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ABSTRAK

Pengetahuan Remaja Putri dengan Konsumsi Tablet Tambah Darah. Anemia
merupakan salah satu masalah gizi yang banyak terjadi di Indonesia terutama di
kalangan remaja. Hal ini terbukti dengan adanya program Dinas Kesehatan yang
mewajibkan siswi SMA untuk mengkonsumsi tablet tambah darah seminggu sekali
dan pada saat menstruasi untuk mencegah terjadinya anemia. Diketahui
hubungan pengetahuan remaja putri dengan konsumsi TTD di SMK YPIB
Majalengka. Desain penelitian deskriptif analitik dengan metode cross sectional.
Pengambilan sampel dengan teknik quota sampling, diperoleh 45 remaja putri
yang memenuhi Kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% remaja
putri yang memiliki pengetahuan baik, hasil statistik menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan remaja putri dengan konsumsi tablet tambah darah
p=0,007 (p<0.05).
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LATAR BELAKANG bayi dengan berat badan rendah
Anemia akibat kekurangan zat (Dubey dkk., 2013).
besi (Fe) merupakan salah satu Perubahan fisik pada masa re-

masalah gizi utama di Asia termasuk di maja akan mempengaruhi status
Indonesia. Anemia defisiensi zat besi kesehatan dan gizi remaja tersebut
merupakan masalah gizi yang paling (Sulistyoningsih, 2012). Pada usia
lazim di dunia dan menjangkiti lebih remaja percepatan pertumbuhan dan
dari 600 juta manusia. Prevalensi perkembangan tubuh  memerlukan
anemia secara global adalah sekitar energi lebih banyak selain itu, pada
51%. Prevalensi untuk balita sekitar remaja terjadi perubahan gaya hidup
43%, anak usia sekolah 37%, pria dan kebiasaan yang suka mencoba-
dewasa hanya 18%, dan wanita tidak coba makanan sehingga terjadi
hamil 35% (Arisman, 2014). Anemia Kketidaksesuaian asupan energi dan zat
banyak terjadi pada remaja putri yang gizi lainnya (Marmi, 2013).

dampaknya bisa sampai ketika dia Kriteria usia masa remaja awal
sudah menikah. Dampak buruknya pada perempuan yaitu 13-15 tahun dan
yaitu dapat mengakibatkan kematian pada laki-laki yaitu 15-17 tahun. Kriteria
ibu dan bayi, bahkan menghasilkan usia masa remaja pertengahan pada
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perempuan yaitu 15-18 tahun dan pada
laki-laki yaitu 17-19 tahun. Sedangkan
kriteria masa remaja akhir pada
perempuan yaitu 18-21 tahun dan pada
laki-laki 19-21 tahun (Thalib, 2015).
Remaja putri memerlukan per-
hatian khusus dalam hal kesehatan
dikarenakan kebutuhan zat besi pada
remaja putri meningkat karena per-
tumbuhan dan datangnya menstruasi,
sehingga pada remaja putri sangat
rentan sekali terjadi anemia
(Sediacetama, 2015). Anemia ke-
kurangan zat besi dapat menimbulkan
berbagai dampak pada remaja putri
antara lain menurunkan daya tahan

tubuh  sehingga mudah terkena
penyakit, menurunnya aktivitas dan
prestasi belajar. Remaja putri yang

menderita anemia kebugarannya juga
akan menurun, sehingga menghambat
prestasi olahraga dan produktivitasnya.
Masa remaja merupakan masa
pertumbuhan yang sangat cepat,
kekurangan zat besi pada masa ini
akan mengakibatkan tidak tercapainya
tinggi badan optimal (Arisman, 2014).
Tingginya angka kejadian anemia
pada remaja putri dikarenakan masih
banyaknya remaja putri yang tidak
terbiasa mengkonsumsi tablet Fe saat
menstruasi. Hal ini menunjukkan bahwa
kesadaran dalam mengkonsumsi tablet
Fe saat menstruasi masih rendah
(Gibney, 2014). Kesadaran konsumsi
tablet Fe saat menstruasi tidak lepas
dari informasi dan pengetahuan, hal ini
dikarenakan pengetahuan merupakan
faktor -'yang mempengaruhi perilaku
konsumsi tablet Fe saat menstruasi
(Suharto dkk, 2012). Tingkat pe-
ngetahuan pada remaja akan
berpengaruh terhadap sikap dan
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perilaku dalam memilih makanan di
sekolah maupun di rumah . yang

menentukan mudah tidaknya se-
seorang memahami manfaat-manfaat
tablet tambah darah (Tablet Fe).

Pengetahuan tentang manfaat-manfaat
tablet tambah darah (Tablet Fe) yang
baik dapat mempengaruhi - konsumsi
makanan yang baik sehingga mencapai
status gizi yang baik.

Ada banyak manfaat yang di-
dapat dari = mengkonsumsi tablet
tambah darah (tablet fe) bagi remaja,
yaitu: mempercepat pertumbuhan, tidak
kehilangan banyak darah pada saat
haid, persiapan untuk menjadi calon
ibu,  mencegah kehilangan banyak
darah pada saat persalinan, untuk
perkembangan organ janin pada saat
hamil, menjaga penampilan, untuk
mencegah atau mengatasi anemia/
defisiensi besi, dll. Selain itu kandung-
an zat besi pada TTD juga berfungsi
sebagai alat angkut oksigen dari paru-
paru ke jaringan, alat angkut elektron
pada metabolisme energi dan sebagai
enzim pembentuk kekebalan tubuh dan
sebagai pelarut obat-obatan
(Almatsier,2014).

Kebutuhan atau dosis zat besi dari
setiap tingkat umur dan jenis kelamin
berbeda-beda. Wanita membutuhkan
zat besi lebih tinggi dari laki-laki karena
terjadi menstruasi dengan perdarahan
sebanyak 50-80 cc setiap bulan dan
kehilangan zat besi sebanyak 30-40
mgr. Dosis yang dianjurkan untuk
diminum adalah 1 x 1 tablet per hari
sesuai dosis yang dianjurkan. Tetapi
apabila terjadi anemia berat dosis bisa
dinaikkan menjadi 2 x 1 tablet yang di
minum. Angka kecukupan zat besi yang
dianjurkan untuk Indonesia untuk



remaja putri sebesar 14-25 mg. Selain
dari TTD zat besi juga bisa didapat dari
makanan, seperti daging, ayam, ikan,
telur, kacang-kacangan, sayuran hijau,
dan pisang ambon.

Kekurangan besi pada umumnya
menyebabkan pucat, rasa lemah, letih,
pusing, kurang nafsu makan, menurun-

nya kebugaran tubuh, menurunnya
kemampuan kerja, menurunnya
kekebalan tubuh dan gangguan
penyembuhan luka. Di samping itu
kemampuan mengatur suhu tubuh

menurun. Pada anak-anak menimbul-
kan apatis, mudah tersinggung,
menurunnya kemampuan untuk ber-
konsentrasi dan belajar (Almatsier,
2014).

METODE

Penelitian ini menggunakan me-
tode deskriptif analitik dan pengambilan
sampel menggunakan teknik quota
sampling. Jumlah sampel penelitian ini
adalah 45 siswi kelas X dari jurusan
Farmasi dan Keperawatan yang telah
mengalami menstruasi dan telah
terpapar program TTD di SMK YPIB
Majalengka. Kriteria inklusi yaitu siswi
yang telah mengalami menstruasi dan
telah terpapar program TTD.

Data pengetahuan dan sikap
didapatkan dengan  menggunakan
kuesioner penelitian. Analisis data

meliputi analisis univariat dan analisis
bivariat menggunakan uji Chi-Square.
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Berdasarkan paparan data dalam
bentuk diagram batang seperti di atas

bisa dipaparkan bahwa mayoritas
responden mempunyai pengetahuan
dengan kategori cukup vyakni 26

responden (57,8%). Untuk kategori baik
dan kurang persentase masing-masing
sebagai berikut 24,4% (11 responden)
dan 17,8% (8 responden).

Responden yang mengkonsumsi
tablet tambah darah berjumlah 34
responden (75,6%) dari total responden
45 siswi kelas X.
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Pada tabel di atas menggambar-
kan hubungan antara pengetahuan
dengan konsumsi tablet tambah darah.
Berdasarkan tabel di atas bahwa pada
kategori pengetahuan baik 11
responden mengkonsumsi tablet
tambah darah, kategori pengetahuan



cukup 20 responden mengkonsumsi
tablet tambah darah, dan kategori
pengetahuan kurang 3 responden
mengkonsumsi tablet tambah darah.
Hasil analisis diperoleh pe-
ngetahuan memiliki hubungan dengan
konsumsi TTD dengan nilai p-value
0,007. Remaja putri yang memiliki

pengetahuan baik 24,4% mengkon-
sumsi TTD.
PEMBAHASAN

Terdapat hubungan yang

signifikan antara pengetahuan dengan
konsumsi TTD. Penelitian ini sejalan

dengan penelitian Nadimin (2011)
tingkat pendidikan dan pengetahuan
berpengaruh terhadap upaya

pencegahan anemia melalui konsumsi
tablet Fe. Sementara hasil penelitian

yang dilakukan Prasetya (2012)
menyatakan bahwa tidak ada
hubungan  signifikan antara  pe-

ngetahuan dan tingkat konsumsi tablet
Fe saat menstruasi.

Konsumsi yang merupakan ben-
tuk perilaku yang sangat erat
dipengaruhi oleh pengetahuan, namun
sebelum orang berperilaku ada proses
adopsi yang melandasi perilaku
seseorang. Salah satu proses adopsi
perilaku vyaitu trial (mencoba). Pada
tahap ini orang telah mencoba perilaku
baru sesuai dengan pengetahuan,
kesadaran, sikap terhadap stimulus.
Apabila pada tahap trial ini seseorang
mempunyai pengetahuan tetapi tidak
ada kesadaran dalam bertindak berarti
proses adopsi perilaku tidak berhasil.

Menurut  Notoatmodjo  (2007)
perilaku (komsumsi Tablet Fe) tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor intern
yang meliputi pengetahuan, tetapi
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dipengaruhi oleh faktor ekstern antara
lain lingkungan serta faktor intern
lainnya vyaitu kecerdasan, persepsi,
emosi, motivasi yang berfungsi untuk
mengolah rangsangan dari luar.

KESIMPULAN
Penelitian yang telah dilakukan

peneliti dengan judul “Hubungan Antara

Pengetahuan Remaja Putri dengan

Konsumsi Tablet Tambah Darah di

SMK  YPIB Majalengka”  dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Siswi kelas X di SMK YPIB
Majalengka mempunyai pe-
ngetahuan baik mengenai tablet
tambah darah yaitu 11 responden
(24,4%).

2. Konsumsi tablet tambah darah
pada siswi kelas X SMK YPIB
Majalengka berjumlah 34 orang
(75,6%) tiga puluh empat orang
tersebut berkategori pengetahuan
baik, cukup, dan kurang.

Ada hubungan antara pe-
ngetahuan tablet tambah darah dengan
konsumsi pada remaja putri kelas X di
SMK YPIB Majalengka.

SARAN

1. Untuk institusi sekolah diharapkan
dapat meningkatkan peran dan
fungsi UKS dengan membuat
program-program penyuluhan
oleh tenaga kesehatan, untuk
meningkatkan pengetahuan siswi
terhadap tablet tambah darah.

2. Kerja sama pihak sekolah dengan
dinas kesehatan terdekat melalui
program UKS untuk mensosiali-
sasikan dan merealisasikan pem-



berian suplementasi tablet tambah
darah pada remaja putri.

Untuk  penelitian  selanjutnya
diharapkan meneliti lebih lanjut
mengenai pengetahuan dengan
konsumsi tablet tambah darah
dengan menambah penilaian
kecukupan asupan zat besi indi-
vidu melalui food recall. Dengan
metode penelitian secara pre-
eksperimen atau kualitatif untuk
meneliti faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap konsumsi
tablet tambah darah pada remaja
putri.
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